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Skripsi ini mengangkat permasalahan mengenai pernikahan siri yang terjadi di
Desa Binjai Pirua. Peneliti menemukan dua kasus pernikahan siri yang praktiknya
dilakukan beberapa kali oleh pelaku. Hal tersebut melatarbelakangi peneliti untuk
meneliti lebih lanjut tentang pernikahan siri yang terjadi di desa tersebut.

Penelitian di sini bertujuan untuk mengetahui gambaran pernikahan siri dan
faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan siri di Desa Binjai Pirua.

Penelitian ini adalah penelitian hukum emperis berupa penelitian lapangan
(field research) yang berlokasi di Desa Binjai Pirua. Untuk mengumpulkan data yang
diperlukan penulis menggunakan teknik wawancara. Setelah data terkumpul
kemudian diolah dengan teknik editing, kategorisasi, validasi, deskripsi, dan matriks.
Untuk memperoleh kesimpulan hukumnya, dilakukan analisis secara kualitatif
terhadap data yang didapat.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa gambaran pernikahan siri yang terjadi di
Desa Binjai Pirua dilakukan secara rahasia dan tidak tercatat, yang melatarbelakangi
mereka melakukan pernikahan itu karena alasan poligami dan ekonomi. Sedangkan
pada kasus Il selain dua alasan sudah disebutkan ditambah dengan adanya rasa
trauma atas pernikahan sebelumnya. Pernikahan siri (tidak tercatat) dan dilakukan
secara rahasia (tidak diumumkan) bertentangan dengan hukum yang berlaku di
Indonesia. Dalam perundang-undangan maupun norma fikih bahwa suatu pernikahan
harus dicatat, diumumkan dan diadakan acara walimah. Hal tersebut berdasarkan
Pasal 2 ayat 2 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 5 ayat 1
Kompilasi Hukum Islam, Q.S an-Bagarah/2: 235, 288 dan Hadis.



